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KUALITAS BOKASI CAIR YAI\IG BERASAL DARI FECES TERNAK YANG BERBEDA

@ifferent Qaatity of Liquid Bokasi which come From Livestock Feees)

M. Akhsan. A1, Abd. Munirr, dan Thanwir.P?
rstaf pengajar Fakultas Pertanian, Petemakan, dan Perikanan Universitas Muhammadiyah Parepare.

- - 2 Staf Pengalar Sekolah Pertanian Pembangunan (SPP) Negeri Rappang'

Abstraet

Organic manure has long term ffict which quite goodfor soil,-it ca1fix up the plrysicol and chemical

soil quality, in other nia it alsi produces ieakti agricultural products. There are twa main kinds of
orgi"i" in *rr, solid manure *ii"h 

"o*"t from livestockfeces and liquid marrure which comes from
livwtockurine. Il-owever the produetion of liquid tnsnure is telatively limited qnd hard to be esllected

so researcher try to conduct a testing of liquid organic manure production in liquid Bokasiforr_n using

solid livestock manure us materiil production af liquid organic msnure in arder to decrease

enyironmental damage, conducted from May to July 2008 in Biologt Labaratory of SPP Negeri I
Rappang, Sidrap. ThZ auempt ases {a) chickenfeces, ft) goat feces yd (c) cowfeces as action af the

,riiori. paromerer observid to distinguish the quality of liquid Bokasi is mscro nutrition unsure (N,

PzOs and KzO).

Ihe rcsult we may concluded are (l) high ratio C/N in tivestock feces related with diSestion system

and organelle digesting size which the livestock has. (2) livestock wmte feces has ratio CN high

proaui"a hquidbga;c manure has good nutritionol quality. (j) goat waste feces produced good
'quatity 

of tiquid Bokasi Mature rqther than chicken and caw feces'

Keywords: Liquid bokosi, chicken, cow and goatfeces

pupuk organik mempunyai efek jangka o"rr.!roj,!il! uaik bag.i tanah, yaitu dapat memperbaiki sifat

4si* aaniifat kimta'tanah, selain itu juga menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan'
"pupuk 

orianik ada dua macqm, yaitu pupuk orgunik padat yang umwwrya berasal dari feses ternak

din poput organik cair yang berasal dari urine ternak. namun produlai kotoran ternak yarug berupa

urine ielatf lerbatas din silit untuh dikumpulkan maka di lakukan suatu aii widya pembuatan pupuk

organic ,ii, b"rupo pupuk bakosi cair dengan memanfaatkan limbah padat berupa feses ternak

se\agaf bahan baiu pupuk orgonik cair untuk mengurangi kerusaksn lingkungan, yang dilaksanakan

paai Uei sampai luii iOOA di hboratorium Biologi, SPP Negeri Rappang, Kabupaten Sidrap, dalam
'bentuk 

percobaan dengan menggunakan (a) feses ayam, (b) fesel kgmbing dan (c) feses Sapi sebagai

perlakuan. Parameter yang diimati untuk mengetahui kaalitss bokasi cair adaloh unsur haru makro

(N, PzOs dan KzO).
Hasii yang diperoleh dapat disimputkaa (t). Ratio C/N yang tinggi pada kotorqn ternak berkaitan

dengan ,itr* p"n"rrrqan dan ahtran organel pmcernasn yong diruiliki oleh ternak (2). Limbah

fecis ternak ying meruiliki rstio C/N yang tinggi menghasilkan pupuk organik cair yang memiliki
"kualitas 

kadar uisur hara yang bqik O). iimtaifteces ternak kambing menghasilkan kuailtas pupuh

bokasi cairyang baik dibanding limbahfeces sapi dan ryam.

Kate Kunei : Bokasi, Pupuk Cair, Feces, Ayam,

PENDAHULUAI{
Pertanian organic berkembang secara

cepat terutama di negara-neg?ra Eropa,

Amerika, dan Asia timur (Jepang koreq
Taiwan). Di Asia, terutama di daratan Cina,

pertanian organik dilaksanakan sebelum

pupuk kimia diperkenalkan secara meluas

pada tahun 1960. Sistem ini selama berabad-

abad mampu mencukupi kebutuhan pangan

penduduk terpadat di dunia yang pada saat ini

( M. AkhsanA, Abd. Munir, Thanwir' P ) 104 - 109
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telah melampaui satu milyar. Petani Cina
dalam mempertahankan dan meningkatkan
kesuburan lahan pertanian dengan cata
menambahkan endapan lumpur danau atau
sungai. Melalui program revolusi hijau,
produksi pangan dunia meningkat secara
dramatis, sehingga marnpu mengatasi
kerawanan pangan terutama di negara-negara
Asia, Afrika, dan Amerika Latin,
Peningkatan produksi pangan tidak terlepas
dari penggunaan produk teknologi modern
seperti benih unggul, pupuk kimiq pesJisida
herbisid4 zat pengatur tumbuh dan
pertanaman monokultur. Akan tetapi pada
kenyataannya progrcm revolusi hijau dapat
berhasil di wilayah dengan sumber daya
tanah dan air yang bailq serta infrastruktur
mendukung.

Para pakar ekologi berpikir bahwa
teknologi modern (pertanian tergantung
bahan kimia) berdasarkan pertimbangan fisik
dan ekonomi dianggap berhasil
menanggulangi kerawanan pangan, tetapi
ternyata harus dfuayar mahal dengan makin
meningkatnya degradasi yang terjadi di
permukaan bumi, seperti desertifikasi,
kerusakan hutan, penurtuum keragaman
hayati, salinitas, penurunan kesubuhan tanah,
akumulasi senyawa kimia di dalam tanah
mauprm perairan, erosi dan kerusakan
lainnya. Melihat dampak lingkungan dari
pertanian modern, para pakar ekologi
menganjurkan untuk kembali ke pertanian
organik dengan memanfaatkan bahan sisa
tanaman dan feses temak sebagai pupuk yang
bersifat ramah lingkungan.

P,rpuk organik mempunyai efek
jangka panjang yang baik bagi tanah, yaitu
dapat memperbaiki sifat fisik dan sifat kimia
tanah, selain itu juga menghasilkan produk
pertanian yang aman bagi kesehatan. pupuk
organik ada dua macam, yaitu pupuk organik
padat yang umumnya berasal dari feses
ternak dan pupuk organik cair yang berasat
dari urine ternak, ftunun produksi kotoran
ternak yang berupa urine relatif terbalas dan
sulit untuk dikurnpulkan, maka di lakukan
suatu uji widya pembuatan pupuk organic
cair berupa pupuk bokasi cair dengan

"memanfaatkan 
limbah padat berupa feses

ternak untuk meningkatkan nilai ekonomis
feses dan mengurangi kerusakan lingkungan.

Permasalahan
l. Limbah kotoran ternak (ayam, kambing

daa sapi) yang berupa fcses belun
dimanfaatkan secara maksimal sebagai
pupuk organic cair.

2. Prosentase kandungan unzur hara pupuk
bokasi cair dari setiap jenis timbah feces
temak belum diketahui.

Tujuan Uji Widya
1. Mempelajari hubungan system dan

ukuran organel p€ncernaan dengan kadar
CA.I pada feces temak (kacian literatur)

2. Mempelajari pengaruh jenis limbah feces
ternak terhadap kualitas pupuk bokasi
cair.

3. Menentukan jenis limbah feces ternak
yang memberikan kualitas pupuk bokasi
cair vang baik.

Manfaat Uji Widya
l. Media belajar sisr,r'a dan guru unnrli

mempelajari suatu fenornena alam akibat
suatu perlakuan.

2. Mengajali siswa unruk berpikir
menemukan rlan mengembangkan suatu
teknologi khususnra dibidang pertanian.

3. Media belajar rmruk menjawab
permasalahan iang dmbul pada suatu
kenyataan- dan memarfaalkan sumber
daya alam yang tersedia

4. Merupakan media pengembangan dari
teknologi ;ang telah ditemukan lebih
awal.

BAHAN DAN{ METODE
Uji widya dilalsanakan pada Mei

sampai Juli 200E di laboratorium Biologi
Sekolah Pertanian Pembangunan (Spp)
Negeri Rappang Kabuparen Sidrap, dalam
bentuk percobaan dengan perlakuan sebagai
berikut: (a) feces alam. (b) feces kambing
dan (c) feces sapi.

Parameter ),ang diamati untuk
mengetahui kualitas bokasi cair yang
dihasilkan adalah unsur hara makro (N, p205
dan KzO), sampel bokasi cair setiap
perlakuan di analisis di taboratorium Ilmu
Tanah Fakultas Penanian dan peternakan,
Universitas Hasanudrlin Makassar.

l0s $AilI KffAVot. l0 No. 3, Desember 201 I
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pembahasan
Setiap kotoran ternak mengandung

unsur karbon (C) dan nitrogen (N). Pada

kotoran yang masih mentah atau panas,

kandungan karbonnya lebih tinggi dari
kandungan nitrogennyq dengan kata lain ratio
C dan N (CN ratio) bernilai tinggi. Tabel 1

menunjukkan bahwa kandungan unsur hara
makro yang terkandung dalam pupuk bokasi
cair "yang diberi naman POC BIOPI-ASTID

(gambar 1) " (khususnya N dan P2O5) yang
tertinggi berada pada jenis feces kambing,
yang dikuti oleh feces ayam dan sapi. Hal ini
diduga karena feces kambing termasuk pupuk
panas sebagaimana yang dikatakan oleh Pinus
(1992) bahwa feces kambing termasuk pupuk
panas sedangkan feces sapi dan ayam
merupakan pupuk dingin; sehingga memiliki
nilai ratio CA.{ relative tinggi di banding feces

ayam dan sapi (Ade,2004).

:-

*:i.l'f
rt

.':$

$;..

&
F

Gambar l. POC BIOPLASTID Siap Pakai

I Made Londra (2008) melaporkan bahwa
kandungan unsur hara kompos cair
(biokultur) dari limba kambing tarrpa
perlakuan (kontrol) mengandrmg hara 0,27 %o

N, 69 ppm. P dan 422 ppm K, sedangkan
dengan perlakuan fermentasi 7 hari

mengandung hara 1,22 % N, 84 ppm P, dan
962 ppm K. Tingginya ratio CA{ pada feces
kambing tidak lepas dari sistem pencernaan
ternak tersebut. Menurut Anggorodi (1985)
saluran pencernaan terbentang dari bibir
sampai dengan anus. Bagian-bagian utamanya

Tabel L Hasil Analisis Kandungan Unsur Hma Makro dalam t\rouk tlokasl Car

Jenis Feces
Kandungan Unsur

N- Total (%) PzOsfupm) K2O (cmol.kg')

Sapi

Kambing

Ayam

0.41

0.72

0.69

3.67

5.52

5.16

1.89

2.76

2.89

r:l*:,
.tt
i

Kualitas Bokasi Cair yang Berasal dari Feces Ternak yang Berbeda
( M. Akhsan A, Abd. Munir, Thanwir. P ) 104 - 109
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terdiri dari mulut, hulu kerongkongan,

kerongfuongan, lambung, usus kecil dan usus

besar. Panjang dan rumitnya saluran tersebut

sangat bervariasi diantara species.

Penrt ternak ruminansia (saPi dan

kambing) dibagi menjadi 4 bagian, yaitu

retikulum (pe.rlt jala), rumen (perut beludru)

omasum (perut bulu), dan abomasum (perut

sejati). Dalam studi fisiologi temak

ruminansia, rumen dan retikulum sering

dipandang organ tunggal dengan sebutan

tutitutqu*u-n- Omasum disebuJ sebagai

perut buku karena tersusun dari lipatan

sebanyak sekitar 100 lembar. Fungsi

omasun belum terungkap dengan jelas, tetapi

pada organ tersebut terjadi penyerapan 1lr'
amonia asam lemak terbang dan eletrolik'
Pada organ ini dilaporkan juga menghasilkan

amonia dan mungkin asam lemak terbang

(Fraces dan Siddorl 1993 Crs Anonim",

2008). Termazuk organ pencemaan bagian

belakang labung adalah sekum, kolon dan

rektum. Pada pencemaan bagian belakang

tersebut juga terjadi aktivitas fermentasi'

Namun belum banYak infomrasi Yang

terungkap tentang peranan fermentasi pada

organ tersebu! yang terletak setelah organ

penyerapan utama. Proses pencernaan pada

ternak ruminansia dapat terjadi secara

mekanis di mulut, fermentatif oleh mikroba
di rumen dan secara hidrolis oleh enzim-

enzim pencernaan (Anonim", 2008).

Pada sistem Pencenumn temak

ruminansia terdapat suatu proses yang disebut

memamah biak (ruminasi). Pakan berserat

(hrjauan) yang dimakan ditahan untuk

sementara didalam nrmen, di rumen teryadi

pencernaan protein, polisakarid4 dan

fermentasi selulosa oleh enzim selulose yang

dihasilkan oleh bakteri dan jeais protozoa

tertentq pakan yang telah berada dalam

rumen diteruskan ke retikulum dan di tempat

ini makanan akan dibentuk menjadi

gumpalan-gumpalan y.ang masih kasar

(disebut bolzs) (Anonimo, 2008)' Bolus akan

dimuntahkan kembali ke mulut Qroses
regargitasi\ untuk dikunyah kembali Qtroses

remastikasi), kemudian pakan ditelan

kembali $trases redeglutasi)- Selanjutnya

pakan tersebut dicerna lagi oleh enzim-enzim

milaoba rumdn. Kontrasi retikulorumen yang

terkoordinasi dalam rangkaian proses tersebut

bermanfaat pula untuk pengadukan digesta

inokulasi dan penyerapan nutrien. Selain itu
kontraksi retikulorumen juga bermanfaat

untuk pergerakan digesta meninggalkan

retikulorumen melalui retikulo=omasal orifice
(Tilman et al, 1982 Cir Anonimc, 2008).

Pada sistem Pencernaan saPi dan

kambing secara anatomis adalah sama karena

keduanya merupakan ternak ruminasiq
namun ditinjau dari ukuran kapasitas daya

trnpung dan Panjang setiaP organel

pence*aun adalah berbeda. Pada sapi

organel pencernren (lfiususnya perut dan

ceiun) mempunyai ukuran kapasitas daya

tampung makanan relatif besar dengan

kapasitas daya tampung uslls hatus, colom

dan rektum yang tidak padat, sehingga bahan-

bahan makanan .vang berada dalam perut

dapat terombak secara sempurna dan lebih

banyak zat-zai makanan dapat diserap oleh

tubuh, sedangkan pada karnbing terjadi hal

sebaliknya, sehingga banydk bahan makanan

yang tidak terserap secara sempuma oleh

tubuh dan keluar melalui feces (Anonim",

2008), hal inilah yanC duga rnengakibatkan

feces kambing mempunyai nilai ratio CAI
lebih tinggi dibanding saPi.

Sistem Pencernaan Pada mgg€s

berbeda dari sistem percernean mammalia

dalam hal unggas tidak mempunyai gigi guna

memecah makanan secara fisik Unggas

mengambil makanan dengan paruh kemudian

terus ditelan. Makanan ters€but disimpan

dalam tembolok untuk dilunakkan dan

dicampur dengan getah Pencernaan
proventrikulus (lambung kelenjar) dan

kemudian digiling dalam em@al. Tidak ada

enzim pen@rnaan )ang dikelurkan oleh

empedal unggas. Fungsi umma alat terseblt
adalah untuk memperkecil ukuran partikel-

partikel makanan. Dari empedal, makanan

bergerak melalui lekukan usus yang disebut

duodenum, yang secara anatornis sejajar

dengan panlaeas. Panl<reas tersebut

mempunyai fungsi penting dalam pencemaan

tlnggas seperti halnla pada spesies-spesies

lainnya alat tersebut menghasilkan getah

pankreas dalam jumlah banYak Yang

mengandung enzim-enzim amililitih lipolitik
dan proteolitik. Enzim-enzim tersebut
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berturut-turut menghi&olisa pati, Iemalq

proteosa dan pepton. Enpedu hati yang

mengandung amilase mamasuki Pula
duodenum. Bahan makanan bergerak melalui

usus halus yang dindingnya mengeluarkan

getah usus. Getah usus tersebut mengandung

erepsin dan beberapa enzim yang memecah

gula. Erepsin menyempurnakan pencernaan

protein, dan menghasilkan asam'asam amino'
enzim yang memecah gula mengubah

disakharida ke dalam gula-gula sederhana

(monosakarids) yang kemudian dagat

diasimilasi tubuh. Penyerapan dilaksanakan

melalui villi usus halus (Anggoridi, 19E5)

Unggas tidak mengeluarkan urine

cair. Urine pada unggas mengalir ke kloaka
dan dikeluarkan bersama-sama feces. Wama
putih yang terdapat dalam kotoran ayam

sebagian besar adalah asam urat, sedangkan

nitrogen urine mamalia kebanyakan adalah

urine. Saluran p€ncernaan yang relatif pendek

pada unggas digambarkan pada proses

pencernaan yang cepat (lebih kurang empat
jam). (Anggoridi, 1985)

Proses pencernaan makanan Yang
hanya terjadi satu kali dan bercampurnya urine
dan feces pada unggas, merupakan dugaan

yang menyebabkan kandungan nitrogen,
phospat dan kalsium pada feces ayam lebih
tinggi dibandrng dengan feces sapi-

Tingginya sisa bahan organik Yang
keluar dari feces kambing yang ditunjukkan
dari nilai ratio CA.I yang tinggi, menandakan

masih panjangnya rantai karbon yang belum
terpisahkan. Jika kotoran ternak dalam

kondisi seperti ini diberikan ke tanaman maka

mengundang jutaan baktsri mtuk
menguraikan rantai karbon, yang disebut
dengan proses dekomposisi. Proses ini akan

menaikkan suhu tanah. Jika pupuk dengan

kondisi seperti ini diberikan pada tanaman,

akan menyebabkan kelayuan atau bahkan

mengalami kematian karena kepanasan'

Kerugian lain pada proses dekomposisi adalah

bakteri tanah akan bersaing dengan tanaman

untuk mengambil notrogen dafi tanah.

Bahkaru jika nitrogen dalam tanah kurang
maka bakteri akan mengambil nitrogen dari
tanaman, sehingga tanarnan mengalami
kekurangan nifogen dan akhirnYa

menghambat proses metabolisme yang terjadi
pada tanaman.

Froses dekomposisi akan berhenti
setelah karbon dalam kotoran ternak tinggal
sedikit atau perbandingan CA.l-nya sudah

rendah atau telah mengalami kematangan.

Maka untuk mempercepat proses pemanfuatan

feces kambing yang merupakan pupuk panas

sebagai pupuk organilq sebaiknya dibuat
dalam bentuk pupuk organik cair.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Ratio CA{ yang tinggi pada kotoran

ternak berkaitan dengan sistem
p€ncernaan dan ukuran organel
pencernaan yang dimiliki oleh ternak.

2. Limbah feces ternak yang memiliki ratio
C/N yang tinggi menghasilkan pupuk
organik cair yang memiliki kuatitas kadar

unsur hara yang baik.
3. Limbah feces ternak kambing

menghasilkan kuailtas pupuk bokasi cair
yang baik dibanding limbah feces sapi

dan ayam.

Saran
1. Feces temak yang memiliki ratio C,ti

yang tinggi sebaiknya diformulasi dalam
bentuk pupuk organik cair tmtuk
mempercepat proses pemanfaatan feces

sebagai pupuk.
2. Kendala kekurangan pupuk anorganik

yang dialami petani dapat ditanggulangi
dengan memanfaatkan Pupuk Panas
sebagai bahan baku pupuk orgaik cair.

3. Bagi petani yang memiliki peternakan

kambing dapat meningkatkan
pelldatannya dengan !Bem- an-faatkan fsses
kambing sebagai sumber pupuk organik
cair.

4. Pertanian berkelanjutan dan ramah
lingkungan dapat diwujutkan dengan
menyadarkan petani untuk menggunakan

snrana produksi organik.
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